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	Latar Belakang: Administrasi Desa adalah bagian penting dalam tata kelola pemerintahan yang efisien dalam pembangunan Desa. Desa Kujung masih menggunakan sistem administrasi konvensional dalam pengelolaan surat-menyurat, yang sering kali menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan ketidakefektifan dalam pelayanan. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam administrasi desa melalui penerapan teknologi berbasis barcode pada dokumen surat-menyurat. Sistem ini memungkinkan verifikasi dokumen yang lebih cepat, mengurangi risiko pemalsuan, serta mempermudah pencarian arsip digital. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada aparatur desa mengenai pembuatan dan penerapan barcode dalam surat-menyurat guna meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi Desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Metode: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Balai Desa dan dihadiri oleh 15 perangkat desa, 4 anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan 6 anggota Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD) pada tanggal 25 September 2024. Kegiatan ini meliputi sosialisasi dan pelatihan terkait penggunaan surat berbasis barcode dalam meninkatkan validasi surat masuk dan keluar. Hasil: Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa peserta memahami pengelolaan dokumen persuratan secara efektif dengan menggunakan Google Drive yang berisi dokumen-dokumen seperti template surat dan tanda tangan pengesahan berupa barcode. Tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi 70%, dari sebelumnya 51,63%. Hal ini menunjukkan antusiasme peserta dalam mengimplementasikan aplikasi persuratan ini, yang dimulai dengan input dan pembaruan data pada aplikasi digital persuratan melalui Google Drive dan website. Kesimpulan: Kegiatan ini memberikan dampak positif terkait dengan implementasi penggunaan aplikasi dokumen surat berbasis digital melalui barcode dalam meningkatkan efisiensi dan pelayanan administrasi di Desa Kujung.
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	Background: Village administration plays a crucial role in efficient governance and village development. Kujung Village still relies on a conventional correspondence system, leading to delays, recording errors, and inefficiencies. To address this, barcode-based technology is introduced to improve document verification, reduce forgery risks, and streamline digital archive searches. This community service activity aimed to train village officials on barcode creation and application to enhance administrative efficiency. Methods: Held at the Village Hall on September 25, 2024. The activity included socialization and training on the use of barcode-based letters to improve the validation of incoming and outgoing correspondence. Results: The results of this activity indicate that participants have gained an understanding of managing correspondence documents effectively by using Google Drive, which contains documents such as letter templates and endorsement signatures in the form of barcodes. Participants' level of understanding increased to 70%, compared to 51.63% before the training. This demonstrates the participants' enthusiasm for implementing this correspondence system, starting with data entry and updates in the digital correspondence application via Google Drive and the website. Conclusion: Overall, this activity has had a positive impact on the implementation of a digital-based correspondence document system using barcodes, enhancing efficiency and administrative services in Kujung Village.
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini berpengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan seperti pada tingkat pemerintahan desa(Trisudarmo & Puteriawati, 2023) . Salah satu aspek penting dalam mengikuti perkembangan digital memerlukan perhatian pada sistem administrasi desa yaitu pengelolaan surat-menyurat, baik yang masuk maupun keluar (Kurnia et al., 2024). Hal ini untuk mempermudah identifikasi surat supaya tidak adanya kejadian penipuan yang dilakukan oknum dalam betuk surat tersebut (Puspitasari et al., 2023). Diberbagai desa, pengelolaan surat masih dilakukan secara manual, yang sering kali mengakibatkan keterlambatan, kesalahan administrasi, dan potensi penyalahgunaan dokumen(Kuswandi, 2018) (Dan et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam proses administrasi surat-menyurat di tingkat desa (Yamin et al., 2023). Hal ini menjadi objek penting untuk dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Mahmudah, Anam, et al., 2024; Mahmudah, Shofiyuddin, et al., 2024). 

Kegiatan sebuah organisasi bagian terpenting adalah surat menyurat (Kurnia et al., 2024). Kegiatan ini memoptimalkan fungsi surat menyurat (Trisudarmo & Puteriawati, 2023). Surat menyurat adalah komunikasi tulis yang dimanfaatkan dalam penyampaian berita atau informasi (Safitri et al., 2022). Dalam perkembangan teknologi digital dibutuhkan sebuah komunikasi yang efektif dan efisien seperti e surat atau surat elektronik pada pencatatan sampai penarsipan menggunakan software atau aplikasi surat (Laing et al., 2022) (Sudarmayasa et al., 2024). Dengan adanya pengarsipan surat keluar dan masuk menjadi efektif dan efisien saat proses keluar masuk surat tersebut (Mutaqin et al., 2024) (Prasetyo et al., 2023). Proses pengelolaan surat membutuhkan sebuah sistem teknologi  informasi yang moderen dan terintegrasi seperti barcode. Pengunaan barcode dalam surat menyurat memberikan berbagai manfaat yaitu (1) barcode dapat mempercepat proses pengolahan surat (2) barcode dapat secara otomatis mengidentifikasi, melacak, dan mengelola surat dengan efisien, efektif dan valid (3) mampu menyediakan akses cepat dan akurat (4) dapat mengurangi risiko kehilangan surat (5) dapat meningkatkan otentikasi dokumen (Dako & Ilham, 2019; Setyansah et al., 2023).

Sistem surat berbasis barcode adalah sistem yang menggunakan teknologi barcode untuk mengelola dan memverifikasi surat-menyurat, baik surat masuk maupun surat keluar, dalam proses administrasi (Safitri et al., 2022) (Akbar et al., 2022). Sistem ini, setiap surat yang masuk atau keluar akan diberikan kode barcode yang unik, yang dapat dipindai untuk mempermudah pelacakan, pencarian, dan pengelolaan dokumen (Safitri et al., 2022). Manfaat surat berbarcode ini adalah efisiensi waktu dan pengelolaan, akses data yang cepat, keamanan dan keakuratan, transparan dan akuntabel (Subdistrict et al., n.d.) (Surat et al., 2023). Kegiatan dengan memberikan barcode pada surat merupakan inovasi yang dapat mempermudah pengelolaan surat, meningkatkan efisiensi administrasi, serta mengurangi risiko kesalahan dan kecurangan dalam pengelolaan surat di instansi atau pemerintahan desa (Surat et al., 2023).

Desa Kujung memiliki luas wilayah ±20 Hektar yang terletak di Kecamatan Widang Kabupaten Tuban (Sari & Syaiful Akbar, 2023). Desa ini merupakan kandidat yang sedang berusaha untuk bertransformasi menjadi desa digital (Arsana et al., 2021). Desa kujung masih menggunakan sistem administrasi konvensional dalam pengelolaan surat-menyurat, yang sering kali menimbulkan keterlambatan, kesalahan pencatatan, dan ketidakefektifan dalam pelayanan. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam administrasi desa melalui penerapan teknologi berbasis barcode pada dokumen surat-menyurat untuk verifikasi dokumen yang lebih cepat, mengurangi risiko pemalsuan dan mmeudahkan pencarian arsip digital (Surat et al., 2023). Sebagai upaya dalam menjadi digital, pengelolaan surat berbasis teknologi menjadi fokus utama, dengan harapan dapat meningkatkan kecepatan, ketepatan, dan keamanan dalam pengelolaan surat-menyurat  (Kurnia et al., 2024). Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah sistem surat berbasis barcode, yang memungkinkan setiap surat teridentifikasi dengan cepat dan mudah, serta meminimalisir kemungkinan kesalahan atau pemalsuan dokumen (Atmajaya et al., 2024) (Trisudarmo & Puteriawati, 2023). Inovasi Surat berbarcode Surat berbarcode  menjadi solusi penting yang akan diterapkan pada Desa Kujung  dengan menjelaskan konsep dan keuntungan tanda tangan elektronik berbasis barcode dan mengevaluasi efektivitas tanda tangan elektronik berbasis barcode dalam meningkatkan keamanan dokumen (Trisudarmo & Puteriawati, 2023) (Kurnia et al., 2024). Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada aparatur desa mengenai pembuatan dan penerapan barcode dalam surat-menyurat guna meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi Desa Kujung. Dengan menggunakan teknologi barcode, setiap surat dapat dilacak, diidentifikasi, dan disimpan dengan aman. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses pengarsipan, serta meningkatkan akurasi, proses penipuan yang berkedok surat dan transparansi dalam pengelolaan surat di Desa Kujung. Pengabdian kepada masyarakat juga memberikan manfaat menciptakan sistem administrasi yang lebih modern, transparan, dan mudah diakses dan mendorong Desa Kujung agar lebih maju dalam penerapat teknologi informasi demi tercapainya pelayanan publik yang leih baik.

METODE PELAKSANAAN

Pada Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan Pelatihan inovasi surat berbasis barcode untuk meningkatkan efisiensi administrasi di Desa Kujung akan dilaksanakan dengan pendekatan yang terstruktur dan partisipatif (Shofiyuddin* et al., 2023) (Pengabdian & Masyarakat, 2024). Kegiatan ini melibatkan 25 peserta dari Desa Kujung dan 10 peserta dari Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri yang terdiri dari perangkat desa, anggota BPD dan LPMD, 5 Dosen dan 5 Mahasiswa pada tanggal 25 September 2024 yang dilaksanakan di balai desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi beberapa tahap utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi keberlanjutan (Francisca et al., 2022). Berikut adalah alur metode pelaksanaan seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur dan Metode Pelaksanaan
Pada tahapan pertama persiapan dengan Identifikasi kebutuhan dan Tujuan Pelatihan hal ini dilakukan karena sebelum pelatihan dimulai dilakukan identifikasi, survei lapang terkait dengan pengelolaan Surat di Desa Kujung (Setyansah et al., 2023). Kegiatan ini diskusi dengan perangkat desa dan pihak terkait untuk mengetahui permasalahan dan efisensi dalam administrasi surat dengan solusi menggunakan pengelolaan surat dengan teknologi Barcode. Setelah itu persiapan materi dengan mencakup dasar-dasar teknologi barcode, sistem surat berbasis barcode dan cara memanfaatkan Google Drive dalam pengelolaan surat. Lalu penyediakan fasilitas yang dibutuhkan, seperti perangkat komputer, scanner barcode, dan akses internet yang memadai. Tahapan Kedua adalah Tahap Pelaksanaan dengan Sosialisasi, pengenalan, dan Pelatihan praktis sistem surat berbarcode. Pelatihan ini dimulai dengan sesi Sosialisasi inovasi teknologi dalam pelayanan administrasi Desa. Setelah itu peserta diberikan pemahaman surat berbasis barcode keluar dan masuk. Pelatihan praktis ini dibimbing langsung dengan Praktisi dari Bojonegoro (Trisudarmo & Puteriawati, 2023). Praktik ini dengan cara memasukan data surat masuk dan keluar ke dalam sistem menggunakan barcode. Lalu Proses pemindaian barcode dan menggunaan aplikasi berbasis Google Drive untuk menyimpan, mengelola, dan mengarsipkan surat. Setelah kegiatan ini diadakan disksusi dan tanya jawab terkait  kendala atau masalah yang mereka hadapi dalam penggunaan sistem baru ini yaitu surat berbarcode. Tahapan ketiga adalah Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut. Setelah pelatihan selesai, dilakukan evaluasi untuk melihat pemahaman keterampilan peserta dalam mengelola surat berbasis barcode dengan melalui tes tulis. Keberlanjutan dari program pelatihan dan pengabdian ini adalah memastikan keberhasilan kegiatan ini untuk dilakukan dan melakukan pendampingan terkait bantuan teknis dan konsultasi dalam menerapkan sistem surat berbasis barcode di kantor desa Kujung. Setelah ketiga tahapan dilakukan, selanjutnya penyusunan laporan kegiatan dan dokumentasi (Mahmudah, Shofiyuddin, et al., 2024).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan aplikasi persuratan menggunakan Google Drive yang berisi dokumen seperti template surat dan tanda tangan pengesahan berupa barcode. Aplikasi ini hanya dapat diakses oleh perangkat Desa Kujung untuk melayani masyarakat.
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Gambar 2. Hasil Surat Berbasis Barcode untuk meningkatkan efisensi administrasi di Desa Kujung. (a) Gambar a dan b Peserta Inovasi Surat berbarcode (c) Pelatihan Surat Berbarcode dengan Praktisi
Gambar 2 menjelaskan terkait dengan jumlah peserta yang dihadiri pada kegiatan pelatihan surat berbasis barcode pada tanggal 25 September 2024 di Balai Desa Kujung Kecamatan Widang Kabupaten Tuban. Peserta terdiri dari 15 perangkat desa, 4 Badan Permusyawaratan Desa (BPD)  dan 6 Lembaga pemberdayaan masyarakat desa (LPMD) pada tanggal 26 September 2024. pada Gambar 2(b) menjelaskan presentase jumlah kehadiran peserta pengabdian kepada masyarakat yang tediri dari 60% dihadiri perangkat Desa. 24% lembaga pemberdayaan masyarakat desa dan 16% dari badan pemusyawaratan desa. Pelatihan ini dihadiri pemateri praktisi dari Bojonegoro Togik Hidayat, M. T. Yang dijelaskan pada Gambar 2(c). Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam dalam meningkatkan efisiensi pelayanan administrasi yang ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Surat Berbasis Barcode untuk meningkatkan efisensi administrasi di Desa Kujung. (a) Tampilan aplikasi pengelolaan dokumen persuratan (b) Hasil Pemahaman Pelatihan surat berbasis barcode
Gambar 3 menjelaskan pelatihan surat menyurat berbasis barcode dan hasil pemahaman peserta terhadap sistem surat berbasis barcode. Gambar 3(a) menjelaskan proses Praktik dan simulasi pembuatan surat barcode dengan Google Drive dan aplikasi pembuat barcode. Gambar 3(b) adalah hasil pemahaman peserta terkait dengan kegiatan pelatihan surat berbarcode. Hasil ini memberikan peningkatan yang signifikat pada tingkat pemahaman peserta. Indikator yang digunakan dalam mengitung tingkat pemahaman peserta pelatihan adalah pemahaman konsep dasar administrasi, kemampuan teknis dalam pembuatan surat berbarcode dan pemahaman manfaat teknologi surat berbarcode dalam penyimpanan di Google drive (Kurnia et al., 2024) (Trisudarmo & Puteriawati, 2023). Hasil dari variabel Tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan hanya 51,63% sedangkan Tingkat pemahaman peserta mengalami peningkatan setelah dilakukan kegiatan pelatihan 76%. Peserta memahami cara mengelola dokumen digital menggunakan Google Drive, termasuk penyimpanan template surat dan tanda tangan barcode. Selain itu, mereka juga mulai menerapkan sistem barcode dalam beberapa jenis surat administrasi desa, seperti surat pengantar dan surat keterangan. Kegiatan ini memberikan dampak yang positif bagi pemerintahan Desa hal tersebut ditunjukan dengan antusias perangkat Desa yang ingin mengimpelentasikan aplikasi persuratan ini dengan awal mula meninputkan secara manual menjadi menupdating data pada aplikasi digital persuratan berbasis barcode menggunakan google drive dan website. Kegiatan ini sejalan dengan (Trisudarmo & Puteriawati, 2023) terkait dengan inovasi surat berbasis barcode yang dapat menigkatkan efisiensi administrasi. Hasil yang dicapai dari kegiatan ini sejalan dengan (Kurnia et al., 2024) yaitu peningkatan dan pemahaman keterampilan peserta terkait dengan penerapannya dalam administrasi surat berbasis barcode hal ini juga didukung pada Gambar 3 (b).  adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta untuk memahami cara kerja sistem surat berbasis barcode pada pengelolaan surat masuk dan keluar di Desa Kujung. Efisiensi pelatihan ini dalam pengelolaan surat sebelumnya dilakukan manual. Dengan adanya barcode ini pada setiap surat  perangkat desa dapat dengan mudah melacak dan mengakses data surat melalui pemindaian barcode menggunakan scanner dan Google Drive. Kegiatan ini dapat mengurangi kemungkinan   kesalahan manusia dalam pengelolaan surat. Kegiatan ini memberikan peserta memiliki antusias yang tinggi karena pelatihan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga memberikan dorongan untuk beradaptasi dengan teknologi baru, sehingga mereka siap mengimplementasikan sistem ini dalam rutinitas administrasi mereka. Dampak positif dan kontribusi dari kegiatan ini dalam meningkatkan pelayanan administrasi yang aman dan efektif di Desa Kujung adalah pengelolaan administrasi lebih efektif, cepat dan aman, implementasinya juga mendukung transformasi Desa Kujung menuju desa digital yang lebih modern dan siap menghadapi tantangan perkembangan teknologi informasi. Keberlanjutan dari kegiatan ini adalah tim pengabdian kepada masyarakat akan memberikan pendampingan lebih lanjut kepada perangkat desa dalam mengatasi masalah teknis yang mungkin muncul selama implementasi sistem surat berbasis barcode Di Desa Kujung hingga sistem barcode dapat berjalan secara optimal.
Kesimpulan
Hasil dari Pelatihan inovasi surat berbasis barcode di Desa Kujung dapat meningkatkan pemahaman mitra dalam mengelola surat administrasi dengan lebih efisien dan aman. Nilai peserta sebelum kegiatan sebesar 51,6%, lalu setelah pelatihan hasil nilai sebesar 76%. Kegiatan ini memberikan dampak dan kontribusi positif menjadikan pengelolaan surat awal mula meninputkan secara manual menjadi menupdating data pada aplikasi digital persuratan berbasis barcode menggunakan googledrive. Kegiatan ini juga mempermudah administrasi lebih efektif, cepat dan aman, implementasinya juga mendukung transformasi Desa Kujung menuju desa digital yang lebih modern dan siap menghadapi tantangan perkembangan teknologi informasi. Pelatihan ini juga telah memotivasi perangkat desa untuk beradaptasi dengan teknologi digital, yang akan mendukung tujuan Desa Kujung untuk menjadi desa yang lebih modern dan efisien dalam pelayanan administrasi kepada masyarakat. Kegiatan ini memiliki memiliki kendala seperti keterbatasan perangkat dan akses internet serta tingkat pemahaman teknologi yang beragam. pengabdian selanjutnya dapat fokus pada penyediaan sarana digital dan keberlanjutan program ini.
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